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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1.	Hasil Penelitian
4.1.1 Profil Responden
Dari hasil kuisioner diperoleh profil responden yang menjadi sampel dalam penelitian ini.
4.1.1.1 Jenis Kelamin
Adapun jeni kelamin responden terdiri dari dua yaitu laki-laki dan perempuan. Setelah kuisioner disebar kepada 40 orang responden maka dilakukanlah identifikasi terhadap responden yang menjadi sampel sebagai berikut. Dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut bahwa berdasarkan jenis kelamin maka responden didominasi oleh laki-laki sebanyak 33 orang atau 82,5%, sedangkan perempuan sebanyak 7 orang atau 17,5%. Profil responden menurut jenis kelamin dapat dilihat pada tabel 4.1.
Tabel IV.1. Jenis Kelamin Responden
	Jenis Kelamin

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Laki-laki
	33
	82,5
	82,5
	82,5

	
	Perempuan
	7
	17,5
	17,5
	100,0

	
	Total
	40
	100,0
	100,0
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4.1.1.2 Tingkat Pendidikan
Berdasarkan tingkat pendidikan maka responden terbanyak memiliki pendidikan S1 sebesar 24 orang atau sebesar 60%, diikuti responden yang berpendidikan SMA sebanyak 9 orang atau sebesar 22,5%, S2 sebanyak 4 orang atau sebesar 10%  Diploma sebanyak 3 orang atau sebesar 7,5%, dan sebagaimana dilihat dalam tabel 4.2 berikut :
Tabel IV.2. Pendidikan Responden
	Pendidikan Terakhir

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	SMA
	9
	22,5
	22,5
	22,5

	
	Diploma
	3
	7,5
	7,5
	30,0

	
	S1
	24
	60,0
	60,0
	90,0

	
	S2
	4
	10,0
	10,0
	100,0

	
	Total
	40
	100,0
	100,0
	


Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian (2020)
4.1.1.3 Kelompok Usia
Berdasarkan pengelompokkan usia berdasarkan tabel dibawah, maka dapat dikatakan bahwa dari 40 responden ada 15 orang atau 37,5% merupakan kelompok usia 20-30 tahun, ada 17 orang atau 42,5% merupakan kelompok usia 31-40 tahun, ada 1 orang atau 2,5% merupaka kelompok usia 41-50 tahun, ada 6 orang atau15% merupakan kelompok usia 51-60 tahun dan ada 1orang atau 2,5% merupakan responden berusia lebih dari 60 tahun. Secara umum dapat dikatakan bahwa responden di Lingkungan Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Karawang tergolong cukup produktif.


Tabel IV.3. Pengelompokkan Usia Responden
	Usia

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	20-30 Tahun
	15
	37,5
	37,5
	37,5

	
	31-40 Tahun
	17
	42,5
	42,5
	80,0

	
	41-50 Tahun
	1
	2,5
	2,5
	82,5

	
	51-60
	6
	15,0
	15,0
	97,5

	
	>60 Tahun
	1
	2,5
	2,5
	100,0

	
	Total
	40
	100,0
	100,0
	


Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian (2020)
Deskripsi data hasil penelitian menggunakan teknik statistik deskriptif yang bertujuan untuk memberikan gambaran umum populasi dan sampel yang menjadi objek penelitian ini. Penelitian ini mengukur variabel Kepemimpinan, Motivasi Kerja, Budaya Kerja dan variabel Kinerja Pegawai yang dilakukan pada 40 responden. Setiap variabel diukur secara terpisah melalui instrumen penelitian berupa kuesioner berdasarkan metode skala Likert.

4.1.2 Uji Validitas dan Reliabilitas
4 
4.1.1 
4.1.2.1 Uji Validitas
        Pernyataan-pernyataan yang terkandung dalam kuesioner untuk setiap variabel Kepemimpinan (X1), Motivasi Kerja (X2), Budaya Kerja (X3) dan Kinerja Karyawan (Y), disusun sedemikian rupa sehingga dapat memberikan masukan berupa data-data bagi penulis. Butir-butir pernyataan disusun dan diukur dalam Skala Likert dimana pernyataan-pernyataan tersebut ditampilkan dalam bentuk angka yang mempunyai bobot nilai 1 sampai dengan 5.
        Pengujian validitas dan reliabilitas adalah proses untuk menguji butir-butir pernyataan yang ada pada sebuah kuesioner apakah isi dari butir-butir pernyataan tersebut sudah valid dan reliabel. Jika butir-butir pernyataan tersebut sudah valid dan reliabel maka sudah dapat digunakan untuk mengukur faktor-faktornya.
        Dalam penelitian ini uji validitas dilakukan terhadap instrumen penelitian variabel X1, X2, X3 dan Y dengan bantuan software SPSS 22. Adapun dasar pengambilan keputusan adalah :
1) Jika r hitung  > r tabel maka pernyataan tersebut valid
2) Jika r hitung < r tabel maka pernyataan tersebut tidak valid
Nilai r hitung diperoleh dari hasil perhitungan dengan menggunakan software SPSS sedangkan nilai r tabel didapat dari tabel r-product moment dengan taraf signifikansi 5%. Dengan taraf signifikansi sebesar 5% dan jumlah responden untuk uji validasi sebanyak 40 orang yang juga merupakan seluruh jumlah dari populasi.
          Variabel Kepemimpinan (X1)  berjumlah 10 buah pernyataan. Berdasarkan tabel 4.2, dapat dilihat bahwa 10 buah pernyataan untuk variabel Kepemimpinan  (X1) dinyatakan valid karena berdasarkan hasil perhitungan SPSS memiliki nilai r hitung > r tabel (nilai r hitung untuk X1 pada tabel 4.2  > 0,3044). Tidak ada pernyataan yang drop/tidak valid karena semua memiliki nilai r hitung  > r tabel.

Tabel IV.4 Uji Validitas Variabel X1
	Nomor Kuesioner
	r hitung
	r tabel
	Validitas

	1
	0,657
	0,312
	VALID

	2
	0,616
	0,312
	VALID

	3
	0,470
	0,312
	VALID

	4
	0,489
	0,312
	VALID

	5
	0,586
	0,312
	VALID

	6
	0,790
	0,312
	VALID

	7
	0,616
	0,312
	VALID

	8
	0,589
	0,312
	VALID

	9
	0,790
	0,312
	VALID

	10
	0,642
	0,312
	VALID


Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian (2020)





         Variabel Motivasi Kerja (X2) berjumlah 10 buah pernyataan. Berdasarkan tabel 4.3, dapat dilihat bahwa 10 butir pernyataan untuk variabel Motivasi Kerja (X2)  dinyatakan valid karena berdasarkan hasil perhitungan SPSS memiliki nilai r hitung > r tabel (nilai r hitung untuk X2 pada tabel 4.3 > 0,312). Tidak ada pernyataan yang drop/tidak valid karena semuanya memiliki nilai r hitung  > r tabel.

Tabel IV.5 Uji Validitas Variabel X2
	Nomor Kuesioner
	r hitung
	r tabel
	Validitas

	1
	0,761
	0,312
	VALID

	2
	0,714
	0,312
	VALID

	3
	0,430
	0,312
	VALID

	4
	0,341
	0,312
	VALID

	5
	0,532
	0,312
	VALID

	6
	0,809
	0,312
	VALID

	7
	0,714
	0,312
	VALID

	8
	0,599
	0,312
	VALID

	9
	0,809
	0,312
	VALID

	10
	0,584
	0,312
	VALID


Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian (2020)

         Variabel Budaya Kerja (X3) berjumlah 10 buah pernyataan. Berdasarkan tabel 4.3, dapat dilihat bahwa 10 butir pernyataan untuk variabel Budaya Kerja (X3)  dinyatakan valid karena berdasarkan hasil perhitungan SPSS memiliki nilai r hitung > r tabel (nilai r hitung untuk X3 pada tabel 4.3 > 0,312). Tidak ada pernyataan yang drop/tidak valid karena semuanya memiliki nilai r hitung  > r tabel.

         Tabel IV.6 Uji Validitas Variabel X3
	Nomor Kuesioner
	r hitung
	r tabel
	Validitas

	1
	0,707
	0,312
	VALID

	2
	0,522
	0,312
	VALID

	3
	0,432
	0,312
	VALID

	4
	0,377
	0,312
	VALID

	5
	0,577
	0,312
	VALID

	6
	0,775
	0,312
	VALID

	7
	0,607
	0,312
	VALID

	8
	0,549
	0,312
	VALID

	9
	0,775
	0,312
	VALID

	10
	0,660
	0,312
	VALID


Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian (2020)

Variabel Kinerja (Y) berjumlah 10 butir pernyataan. Berdasarkan tabel 4.4, dapat dilihat bahwa semua butir pernyataan untuk variabel Kinerja Karyawan (Y) dinyatakan valid karena berdasarkan hasil perhitungan SPSS memiliki nilai r hitung > r tabel (nilai r hitung untuk Y pada tabel 4.4 > 0,312). 

Tabel IV.7 Uji Validitas Variabel Y
	Nomor Kuesioner
	r hitung
	r tabel
	Validitas

	1
	0,567
	0,312
	VALID

	2
	0,579
	0,312
	VALID

	3
	0,395
	0,312
	VALID

	4
	0,760
	0,312
	VALID

	5
	0,515
	0,312
	VALID

	6
	0,805
	0,312
	VALID

	7
	0,539
	0,312
	VALID

	8
	0,381
	0,312
	VALID

	9
	0,805
	0,312
	VALID

	10
	0,760
	0,312
	VALID


Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian (2020)

4.1.2.2 Uji Reliabilitas
        Setelah semua butir pernyataan dinyatakan valid maka uji selanjutnya adalah menguji reliabilitas kuesioner tersebut. Pengujian reliabilitas adalah berkaitan dengan masalah adanya konsistensi terhadap instrumen. Cara mengukur reliabilitas yang paling umum adalah dengan menggunakan Koefisien Alpha atau Alpha Cronbach`s,  jika nilai Alpha Cronbach`s lebih besar dari r tabel, maka instrumen tersebut adalah reliabel dan sebaliknya jika  nilai Alpha Cronbach`s lebih kecil dari r tabel maka instrumen tersebut adalah tidak reliabel. Dengan kata lain dasar pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut :
1) Jika Alpha Cronbach`s positif atau lebih besar dari batas minimal (0,312) maka reliabel
2) Jika Alpha Cronbach`s negatif atau lebih kecil batas minimal (0,312) maka tidak reliable.

Tabel IV.8 Uji Realibilitas
	VARIABEL
	BATAS MINIMUM
	ALPHA CRONBACH'S
	REALIBILITAS

	Kepemimpinan
	0,312
	
0.752
	RELIABEL

	Motivasi Kerja
	0,312
	
0.755
	RELIABEL

	Budaya Kerja
	0,312
	
0.745
	RELIABEL

	Kinerja
	0,312
	0.750
	RELIABEL


Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian (2020)

        Berdasarkan hasil pengolahan SPSS dengan Uji Statistik Alpha Cronbach`s yang tertuang pada tabel 4.5 diatas dapat dilihat bahwa untuk variabel X1 mempunyai nilai koefisien Alpha atau Alpha Cronbach`s sebesar 0.752 > 0,312 yang berarti nilai 0.752 lebih besar dari nilai 0,312maka dapat disimpulkan bahwa instrumen yang digunakan adalah reliabel. 
        Untuk variabel X2 mempunyai nilai koefisien Alpha atau Alpha Cronbach`s sebesar 0.755 > 0,312 yang berarti nilai 0.755 lebih besar dari nilai 0,312 maka dapat disimpulkan bahwa instrumen yang digunakan adalah reliabel.
Untuk variabel X3 mempunyai nilai koefisien Alpha atau Alpha Cronbach`s sebesar 0.745 > 0,312 yang berarti nilai 0.745 lebih besar dari nilai 0,312 maka dapat disimpulkan bahwa instrumen yang digunakan adalah reliabel. 
        Begitu juga dengan variabel Y mempunyai nilai koefisien Alpha atau Alpha Cronbach`s sebesar 0.750 > 0,312 yang berarti nilai 0.750 lebih besar dari nilai 0.3044 maka dapat disimpulkan bahwa instrumen yang digunakan adalah reliabel. 

4.1.3 Deskripsi Data
Pada bagian ini dideskripsikan data hasil penelitian yang diperoleh di lapangan tentang Kepemimpinan (X1), Motivasi Kerja (X2), Budaya Kerja (X3) maupun kinerja (Y). Data tersebut diperoleh dari hasil pengisian angket yang disebarkan kepada 40 orang responden dengan menggunakan instrumen yang dikembangkan dan dibuat oleh penulis dan pembimbing. Data hasil penelitian disajikan mulai dari variabel bebas sampai dengan variabel terikat. Distribusi frekuensi data variabel tentang kepemimpinan, motivasi kerja, budaya kerja dan kinerja pegawai dapat dilihat pada tabel berikut :

4.1.3.1 Kepemimpinan
Tabel IV.9 Hasil Penilaian Responden Terhadap 
Variabel Kepemimpinan (X1)
	No
	Variabel Penelitian : Kepemimpinan
	STS
	TS
	N
	S
	SS
	SKOR

	1
	Pimpinan Bapak/Ibu selalu memberikan pengarahan mengenai kebijakan-kebijakan yang berlaku
	6
	6
	7
	6
	15
	138

	2
	Pimpinan Bapak/Ibu selalu memberikan arahan dalam melaksanakan kebijakan-kebijakan  yang ada
	3
	2
	13
	12
	10
	144

	3
	Pimpinan Bapak/Ibu selalu memberikan arahan perencanaan pekerjaan yang harus dilakukan
	0
	2
	17
	6
	15
	154

	4
	Pimpinan Bapak/Ibu selalu memberikan arahan pelaksanaan pekerjaan
	0
	3
	13
	13
	11
	152

	5
	Pimpinan Bapak/Ibu selalu mengevaluasisetiap pekerjaan yang diberikan
	2
	0
	6
	23
	9
	157

	6
	Pimpinan Bapak/Ibu menjalin komunikasi yang baik dengan bawahan
	0
	1
	13
	4
	22
	167

	7
	Pimpinan Bapak/Ibu menjalin komunikasi yang baik antar pimpinan
	3
	2
	13
	12
	10
	144

	8
	Pimpinan Bapak/Ibu bersikap bijaksana dalam menyikapi permasalahan yang ada
	4
	4
	7
	4
	21
	154

	9
	Pimpinan Bapak/Ibu bersikap baik dengan bawahan
	0
	1
	13
	4
	22
	167

	10
	Bapak/Ibu menjalin komunikasi yang baik dengan pimpinan
	6
	3
	14
	2
	15
	137




Tabel IV.10 Analisis Statistik Deskriptif Kepemimpinan (X1)
	Summary Item Statistics

	
	Mean
	Minimum
	Maximum
	Range
	Maximum / Minimum
	Variance
	N of Items

	Item Means
	3,785
	3,425
	4,175
	,750
	1,219
	,071
	10


Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian (2020)

Berdasarkan  dari hasil penilaian responden terhadap Variabel Kepemimpinan (X1) dan pengolahan data menggunakan aplikasi SPSS, dapat dilihat pada tabel diatas bahwa variabel Kepemimpinan mempunyai nilai mean 3,785. Dan berdasarkan dari pengskalaan nilai dari masing-masing butir pertanyaan dapa disimpulkan bahwa Variabel Kepemimpinan (X1) termasuk dalam kategori cukup baik. Hal tersebut dapat dijadikan acuan untuk memperbaiki kualitas kepemimpinan di Lingkungan Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Karawang kedepannya.




4.1.3.2 Motivasi Kerja
Tabel IV.11 Hasil Penilaian Responden Terhadap 
Variabel Motivasi Kerja (X2)
	No
	Variabel Penelitian : Motivasi Kerja
	STS
	TS
	N
	S
	SS
	SKOR

	1
	Pekerjaan yang Bapak/Ibu lakukan sangat menyenangkan
	8
	4
	8
	3
	17
	137

	2
	Fasilitas yang disediakan oleh institusi Bapak/Ibu sudah sangat memadai
	6
	2
	12
	13
	7
	133

	3
	Suasana tempat Bapak/Ibu bekerja sangat nyaman
	0
	1
	22
	4
	13
	149

	4
	Bapak/Ibu menjalin komunikasi yang baik dengan rekan sekerja
	0
	1
	16
	8
	15
	157

	5
	Gaji dan insentif dalam kegiatan yang Bapak/Ibu terima menjadi alasan untuk tetap bekerja
	1
	0
	4
	26
	9
	162

	6
	Atasa Bapak/Ibu sering mengakui kemampuan Bapak/Ibu dalam menyelesaikan pekerjaan
	0
	0
	15
	3
	22
	167

	7
	Bapak/Ibu selalu berusaha bekerja menciptakan kreativitas dalam melakukan dan menyelesaikan pekerjaan
	6
	2
	12
	13
	7
	133

	8
	Jika menemukan kesulitan dalam melakukan pekerjaan, Bapak/Ibu selalu bertanya atau meminta petunjuk kepada atasan atau rekan kerja
	3
	3
	10
	2
	22
	157

	9
	Bapak/Ibu menyukai penghargaan dalam bentuk verbal atau hasil pekerjaan yang telah Bapak/Ibu laksanakan
	0
	0
	15
	3
	22
	167

	10
	Pengembangan diri selalu Bapak/Ibu lakukan sebagai bagian dari upaya dalam meningkatkan kemampuan menyelesaikan pekerjaan yang diberikan
	6
	3
	16
	1
	14
	134





Tabel IV.12 Analisis Statistik Deskriptif Motivasi Kerja (X2)
	Summary Item Statistics

	
	Mean
	Minimum
	Maximum
	Range
	Maximum / Minimum
	Variance
	N of Items

	Item Means
	3,740
	3,325
	4,175
	,850
	1,256
	,127
	10


Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian (2020)

Berdasarkan  dari hasil penilaian responden terhadap Variabel Motivasi Kerja (X2) dan pengolahan data menggunakan aplikasi SPSS, dapat dilihat pada tabel diatas bahwa variabel MOtivasi Kerja mempunyai nilai mean 3,740. Dan berdasarkan dari pengskalaan nilai dari masing-masing butir pertanyaan dapat disimpulkan bahwa Variabel Motivasi Kerja (X2) termasuk dalam kategori cukup baik. Hal tersebut dapat dijadikan acuan untuk memperbaiki motivasi kerja di Lingkungan Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Karawang kedepannya.

4.1.3.3 Budaya Kerja
Tabel IV.13 Hasil Penilaian Responden Terhadap 
Variabel Budaya Kerja (X3)
	No
	Variabel Penelitian : Budaya Kerja
	STS
	ST
	N
	S
	SS
	SKOR

	1
	Bapak/Ibu menerima arahan dari pimpinan dalam melaksanakan semua hal yang berkaitan dengan pekerjaan
	5
	5
	9
	1
	20
	146

	2
	Bapak/Ibu selalu menerima pekerjaan yang diberikan oleh pimpinan
	2
	2
	14
	14
	8
	144

	3
	Bapak/Ibu menganggap bahwa bekerja adalah sebuah ibadah
	0
	1
	19
	3
	17
	156

	4
	Bapak/Ibu melaksanakan pekerjaan sesuai dengan peraturan yang berlaku
	0
	0
	15
	8
	17
	162

	5
	Bapak/Ibu membuat laporan dari setiap pekerjaan yang sedang dikerjakan
	0
	0
	3
	25
	12
	169

	6
	Bapak/Ibu selalu datang tepat waktu ke kantor
	0
	0
	11
	2
	27
	176

	7
	Bapak/Ibu selalu memakai seragam kantor sesuai dengan aturan yang sudah ditentukan
	3
	1
	14
	14
	8
	143

	8
	Bapak/Ibu selalu jujur dalam memberikan laporan hasil pekerjaan
	1
	3
	9
	1
	26
	168

	9
	Bapak/Ibu selalu menjalin kerjasama yang baik dengan rekan kerja
	0
	0
	11
	2
	27
	176

	10
	Bapak/Ibu selalu melakukan evaluasi terhadap diri sendiri dalam melaksanakan setiap pekerjaan yang diberikan
	5
	4
	12
	1
	18
	143



Tabel IV.14 Analisis Statistik Deskriptif Budaya Kerja (X3)
	Summary Item Statistics

	
	Mean
	Minimum
	Maximum
	Range
	Maximum / Minimum
	Variance
	N of Items

	Item Means
	3,957
	3,575
	4,400
	,825
	1,231
	,117
	10


Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian (2020)

Berdasarkan  dari hasil penilaian responden terhadap Variabel Budaya Kerja (X3) dan pengolahan data menggunakan aplikasi SPSS, dapat dilihat pada tabel diatas bahwa variabel Budaya Kerja mempunyai nilai mean 3,740. Dan berdasarkan dari pengskalaan nilai dari masing-masing butir pertanyaan dapat disimpulkan bahwa Variabel Budaya Kerja (X3) termasuk dalam kategori cukup baik. Hal tersebut dapat dijadikan acuan untuk memperbaiki budaya kerja di Lingkungan Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Karawang kedepannya.

4.1.3.4 Kinerja
Tabel IV.15 Hasil Penilaian Responden Terhadap 
Variabel Kinerja (Y)
	No
	Variabel Penelitian : Kinerja
	STS
	TS
	N
	S
	SS
	SKOR

	1
	Bapak/Ibu selalu datang sesuai dengan jam kerja yang telah ditentukan
	0
	2
	15
	3
	20
	161

	2
	Bapak/Ibu selalu menyelesaikan pekerjaan yang diberikan pimpinan tepat waktu
	0
	1
	13
	15
	11
	156

	3
	Bapak/Ibu berusahan membuat suasana di tempat kerja menjadi senyaman mungkin
	0
	1
	27
	2
	10
	141

	4
	Bapak/Ibu selalu berusaha menuntaskan setiap pekerjaan yang diberikan dengan senang hati
	0
	2
	27
	0
	11
	140

	5
	Bapak/Ibu memberikan arahan yang baik kepada rekan kerja
	0
	0
	7
	26
	7
	160

	6
	Bapak/Ibu bertanggung jawab terhadap tugas/pekerjaan yang diberikan pimpinan
	0
	0
	13
	5
	22
	169

	7
	Bapak/Ibu selalu menerima dan menindaklanjuti ide yang disampaikan oleh bawahan maupun rekan kerja
	0
	1
	14
	15
	10
	154

	8
	Bapak/Ibu berusaha menjalin komunikasi yang baik dengan rekan kerja
	0
	3
	12
	 
	25
	167

	9
	Bapak/Ibu siap bekerja dengan sistem target
	0
	0
	13
	5
	22
	169

	10
	Bapak/Ibu selalu berusaha menghadirkan solusi dalam setiap permasalahan yang muncul dalam menyelesaikan pekerjaan
	0
	2
	27
	0
	11
	140



Tabel IV.16 Analisis Statistik Deskriptif Kinerja (Y)
	Summary Item Statistics

	
	Mean
	Minimum
	Maximum
	Range
	Maximum / Minimum
	Variance
	N of Items

	Item Means
	3,893
	3,500
	4,225
	,725
	1,207
	,086
	10


Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian (2020)

Berdasarkan  dari hasil penilaian responden terhadap Variabel Kinerja (Y) dan pengolahan data menggunakan aplikasi SPSS, dapat dilihat pada tabel diatas bahwa variabel Kinerja mempunyai nilai mean 3,893. Dan berdasarkan dari pengskalaan nilai dari masing-masing butir pertanyaan dapat disimpulkan bahwa Variabel Kinerja (Y) termasuk dalam kategori cukup baik. Hal tersebut dapat dijadikan acuan untuk lebih meningkatkan kinerja pegawai di Lingkungan Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Karawang kedepannya.

4.1.4 Hasil Uji Asumsi Klasik Syarat Regresi Berganda
4.1.4.1 Uji Normalitas
Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah variabel-variabel dalam penelitian mempunyai sebaran distribusi normal atau tidak. Uji normalitas diuji pada variabel Kepemimpinan, Motivasi Kerja, Budaya Kerja dan Kinerja Karyawan. Secara penampakan visual residual berdistribusi normal, karena disribusi residual mendekati distribusi normal teoritis (bentuk lonceng). 
[image: ]Gambar IV.1 Uji Normalitas








Sumber:Hasil Pengolahan Data Penelitian (2020)
Berdasarkan histogram gambar  IV.1 di atas, disribusi residual mendekati distribusi normal teoritis (bentuk lonceng) sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel penelitian berdistribusi normal.
4.1.4.2  Uji Heterokedastisitas
Salah satu cara yang digunakan untuk mengetahui ada tidaknya heterokedastisitas adalah dengan menggunakan grafik scatterplot antara nilai terikat dengan residualnya.
[image: ]Gambar IV.2 Scatterplot




Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian (2020)

Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dengan melihat ada tidaknya pola tertentu dalam grafik scatterplot antara nilai terikat dan nilai residualnya, dimana sumbu Y adalah yang telah diprediksi dan X adalah residual. Apabila ada pola tertentu, seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu yang teratur, maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. Apabila tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas (Gujarat, 2012). Berdasarkan diagram scatterplot pada gambar IV.2 di atas, terlihat bahwa data tidak membentuk suatu pola tertentu (berpencar tidak teratur). Hal ini berarti model penelitian terbebas dari masalah heterokedastisitas.

4.1.4.3  Uji Multikolinearitas
        Menurut Imam Ghozali (2014), tujuan dari uji multikolinearitas untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen).  Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Uji multikolinieritas dilakukan dengan melihat tolerance value atau dengan menggunakan Variance Inflation Factors (VIF) dari hasil analisis dengan menggunakan SPSS. Gejala multikolinearitas terjadi bila nilai tolerance kurang dari 0.1 atau VIF lebih dari 10. 

Tabel IV.17 Uji Multikolinearitas
	Coefficients

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	52,661
	8,896
	
	5,919
	,000
	
	

	
	Kepemimpinan (X1)
	,014
	,132
	,018
	,106
	,016
	,844
	1,185

	
	Motivasi (X2)
	,122
	,123
	,162
	,995
	,026
	,927
	1,079

	
	Budaya Kerja (X3)
	,245
	,146
	,281
	1,671
	,013
	,867
	1,153


Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian (2020)

        Berdasarkan nilai VIF yang berada di bawah 10, dan nilai tolerance	> 0,01, disimpulkan tidak terjadi multikolinieritas antar variabel independent dalam penelitian ini yang dapat dilihat pada table 4.17 diatas.

4.1.5 Uji Hipotesis
Pada penelitian ini digunakan uji t, analisa korelasi, analisa determinasi dan uji F  untuk  menguji hipotesis yang telah disebutkan pada bab sebelumnya. Pada uji t ini jika nilai t hitung lebih besar dari t tabel dan nilai signifikansi hitung lebih kecil dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa pada hipotesis tersebut  terdapat  pengaruh variabel independen yang signifikan terhadap variabel dependen. Nilai t hitung diperoleh dari hasil pengolahan data kuesioner dengan menggunakan Program SPSS yang dapat dilihat pada tabel 4.14 dibawah ini.

Tabel IV.18 Hasil Uji t
	Coefficients

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	52,661
	8,896
	
	5,919
	,000
	
	

	
	Kepemimpinan (X1)
	,014
	,132
	,018
	,106
	,016
	,844
	1,185

	
	Motivasi (X2)
	,122
	,123
	,162
	,995
	,026
	,927
	1,079

	
	Budaya Kerja (X3)
	,245
	,146
	,281
	1,671
	,013
	,867
	1,153


Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian (2020)

	Untuk mengetahui apakah hubungan antara variabel Kepemimpinan, Motivasi, Dan Budaya Kerja terhadap Kinerja secara simultan signifikan atau tidak, maka dilakukan uji F.  Dari hasil perhitungan dengan menggunakan program SPSS diperoleh hasil perhitungan sebagai berikut:
Tabel IV.19 Hasil Uji F
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	142,087
	3
	47,362
	1,601
	,006b

	
	Residual
	1064,688
	36
	29,575
	
	

	
	Total
	1206,775
	39
	
	
	

	a. Dependent Variable: TOTAL_Y

	b. Predictors: (Constant), TOTAL_X3, TOTAL_X2, TOTAL_X1


 Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian (2020)
[bookmark: _Hlk47299559]Dari hasil perhitungan dengan bantuan program SPSS pada Tabel 4.15 diperoleh nilai Sig. sebesar 0,006 Jika probabilitasnya (nilai sig) > 0,05 atau F hitung < F. Berdasarkan data tersebut bahwa Kepemimpinan (X1) Motivasi (X2) Dan Budaya Kerja (X2) berpengaruh signifikan  terhadap Kinerja (Y) secara Bersama-sama (simultan). Maka dapat diuraikan bahwa Kepemimpinan, Motivasi Kerja dan Budaya Kerja pada Kantor Komisi Pemilihan Umum (KPU) Karawang berpengaruh kepada kinerja pegawai. Dengan demikian ketiga faktor tersebut memiliki pengaruh secara bersama-sama (simultan) terhadap kinerja pegawai. Ketidak adaan salah satu faktor tersebut akan dapat mempengaruhi pencapaian kinerja pegawai. 

4.1.5.1 Kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawai di Lingkungan KPU Kabupaten Karawang
Dari data yang terdapat pada tabel 4.14, dapat dilihat bahwa variabel Kepemimpinan (X1) memiliki 0,016 dan signifikansi sebesar 0,05. Nilai signifikansi pada variabel Kepemimpinan sebesar 0,016 < 0,05 Berdasarkan data tersebut maka variabel Kepemimpinan (X1) berpengaruh signifikan terhadap variabel Kinerja (Y).

4.1.5.2 Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai di Lingkungan KPU Kabupaten Karawang
Kemudian untuk variable Motivasi Kerja (X2) dapat  dilihat  adanya pengaruh variabel Motivasi Kerja terhadap variable Kinerja, karena nilai signifikansi pada variabel Motivasi sebesar 0,026 < 0,05. Berdasarkan data tersebut, maka variabel Motivasi Kerja (X2) berpengaruh signifikan terhadap variabel Kinerja (Y).




4.1.5.3 Budaya Kerja terhadap Kinerja Pegawai di Lingkungan KPU Kabupaten Karawang
Dan untuk variable Budaya Kerja (X3) dapat  dilihat  adanya pengaruh variabel Budaya Kerja terhadap variable Kinerja, karena nilai signifikansi pada variabel Budaya Kerja sebesar 0,013 < 0,05. Berdasarkan data tersebut, maka variabel Budaya Kerja (X3) berpengaruh signifikan terhadap variabel Kinerja (Y).
4.1.5.4 Kepemimpinan , motivasi kerja , Budaya Kerja terhadap Kinerja Pegawai di Lingkungan KPU Kabupaten Karawang

 	Untuk mengetahui apakah hubungan antara variabel Kepemimpinan, Motivasi, Dan Budaya Kerja terhadap Kinerja secara simultan signifikan atau tidak, maka dilakukan uji F.  Dari hasil perhitungan dengan menggunakan program SPSS diperoleh hasil perhitungan sebagai berikut:
                                                    Tabel IV.20 
                                              Hasil Uji F
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	142,087
	3
	47,362
	1,601
	,006b

	
	Residual
	1064,688
	36
	29,575
	
	

	
	Total
	1206,775
	39
	
	
	

	a. Dependent Variable: TOTAL_Y

	b. Predictors: (Constant), TOTAL_X3, TOTAL_X2, TOTAL_X1


Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian (2020)





Tabel IV.21
Analisis Regresi Linier Model Summary
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	,743a
	,618
	,644
	5,438
	1,239

	a. Predictors: (Constant), TOTAL_X3, TOTAL_X2, TOTAL_X1

	b. Dependent Variable: TOTAL_Y


Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian (2020)

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh yang diberikan oleh variabel independen terhadap variabel dependen atau seberapa besar varian yang dapat ditentukan oleh variabel independen terhadap variabel dependen maka dilakukan analisis determinasi. Dalam analisis determinasi ini yang dilakukan adalah menghitung besarnya koefisien determinasi dan menganalisanya.
Dari hasil perhitungan SPSS diperoleh nilai Koefisien Determinasi (R Square)  antara variabel Kepemimpinan (X1) variabel Motivasi Kerja (X2) Dan Budaya Kerja terhadap variabel  Kinerja (Y). Berdasarkan Tabel 4.10 diperoleh angka R Square atau koefisien determinasi sebesar 0,618 artinya besar hubungan Kepemimpinan, Motivasi Kerja dan Budaya Kerja terhadap Kinerja adalah 61,8 %. Dengan demikian  61,8 % merupakan besarnya  pengaruh Kepemimpinan, Motivasi Kerja dan Budaya Kerja, sedangkan 38,2 % ditentukan oleh faktor lain diluar ketiga variable tersebut.

4.2 Pembahasan
Berdasarkan dari hasil uji hipotesis diatas, maka dapat disimpulkan bahwa nilai tersebut adalah besar pengaruh yang diberikan oleh dimensi-dimensi pada variabel Kepemimpinan, Motivasi Kerja dan Budaya  Kerja terhadap Kinerja. Oleh karena pengaruhnya kuat, yakni 61,8 %, maka manajemen Kantor Komisi Pemilihan Umum (KPU) Karawang perlu meningkatkan kualitas seluruh pegawai di semua tingkatan. Bahkan manajemen harus melakukan identifikasi terhadap variabel lain diluar kedua variabel independen tersebut diatas untuk dilakukan penelitian lagi sehingga kinerja pegawai dapat lebih ditingkatkan lagi secara optimal, khususnya kontribusi yang berasal dari kepemimpinan, motivasi kerja dan budaya kerja.
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